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BAB III
Biografi al-Baydawi
A. Sejarah Hidup

Nama lengkap al-Baydawi pengarang tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-
Ta’wil adalah Abd Allah Ibn Umar Ibn Muhammad Ibn Ali As-Syairazi Abu Said
Abu al-Khairi Nagir al-Din al-Baydawi al-Shafifi. Ia dilahirkan di sebuah desa
yang bernama Baida’', bagian dari wilayah Shiraz Ibu kota Negara Persia. la
dinisbatkan kepada desa ini sehingga bergelar al-Baydawi. Mengenai tahun
kelahirannya tidak ditemukan keterangan dari para penulis sejarah, hanya saja
mereka menulis tahun wafatnya yaitu tahun 719 H.

al-Baydawi semenjak kecil telah mendapat bimbingan ilmu langsung dari
ayahnya dan beberapa ulama dengan berbagai bidang disiplin ilmu pengetahuan
agama seperti al-Qur’an, u/lum al-Qur’an, figh, usul figh, bahasa, ilm al-lughah,
ilm kalam, manthiq, sejarah dan filsafat. la menguasainya dengan baik sehingga
Imam al-Subuki mengatakan bahwa ia adalah imam yang unggul, pemikir yang
baik lagi salih serta ahli ibadah.’

al-Baydawi kemudian bepergian bersama ayahnya ke Shiraz, ibu kota
Persia yang saat itu menjadi kota tujuan para ulama dan ahli figh karena kota
Shiraz terkenal dengan keamanannya sementara daerah-daerah lainnya saat itu

mencekam karena serangan kaum Tartar bangsa Mongolia. Sebagian besar

! Kota ini dinamakan bayda’ yang berarti putih karena memiliki benteng putih yang kelihatan dari
jauh sehingga kota ini terkenal dengan nama Baida’. Yaqut al-Hamawi, Mujam al-Buldan, (Riyad:
Maktabah Shamilah, Mawqi’ al-Warraq), I, 386

% al-Khafaji, Inayat al-Qadf ...., 1, 403

* Ibn Qadi Shahbah, Tabagat al-Shafi’iyyah, (Riyad: Maktabah Shamilah, Mawgqi’ al-Warraq), 1, 103



101

hidupnya dihabiskan di kota ini dan ia tidak perlu menempuh perjalanan jauh ke
berbagai tempat untuk menuntut ilmu karena banyak sekali para ulama besar
yang tinggal di kota ini”.

Di kota ini al-Baydawi memperdalam ilmu dengan tekun sechingga ia
menjadi guru dalam berbagai bidang ilmu agama kemudian ia diangkat menjadi
hakim agung (gadi al-qudat) di Shiraz. Ia mendapatkan jabatan ini karena ia
dikenal dekat dengan penguasa saat itu. Kedekatan ini bermula ketika al-
Baydawi mengirimkan tafsir buah karyanya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil Wa
Asrar al-Ta’wil kepada penguasa saat itu dan iapun terkesan dengan tafsir
tersebut sehingga ia memberi hadiah berupa kekuasaan yang dikehendaki oleh al-
Baydawi . la mengutarakan keinginannya yang dinukil oleh al-Asbihani:

il U O3 1908 0 gyl ol o il S0 slnd sl f
Saya ingin menjadi gadi di Baida’ (Shiraz ) supaya saya menjadi
orang terpandang di kalangan penduduk tanah kelahiranku yang dulu
memandangku sebelah mata.

Tidak lama setelah ia menjadi qadi, iapun dilengserkan dari jabatan
tersebut karena ia merupakan orang yang teguh pendirian dan sangat keras dalam
membela kebenaran sementara orang-orang di sekitarnya banyak yang tidak
menyukai hal tersebut. Tidak lama setelah al-Baydawi diturunkan dari jabatan

qadi Shiraz, ia pergi menuju kota Tibriz. Saat itu al-Baydawi mendapati sebuah

4

al-Asbihani, Rawdat al-Jannat Fi Ahwal al-Ulama wa al-Sadat, (Beirut: al-Dar al-Islamiyyah,

1991), V, 134
S Ibid,
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majelis ilmu yang diikuti oleh orang-orang terkemuka (fudal/a). 1a duduk di
bagian belakang jama’ah, sekiranya tidak diperhatikan oleh para peserta majelis.

Ia melihat guru dari mejelis itu menyampaikan permasalahan sulit yang
diduga tidak ada seorang pun sanggup menjawabnya, dia meminta hadirin untuk
memberikan jawabannya dengan cara menganalisa lalu menjawabnya. Jika tidak
bisa maka cukup menganalisanya. Jika itupun tidak mampu maka cukup
mengulangi pertanyaannya. Permasalahan itupun tidak ada yang mampu
menjawabnya sehingga al-Baydawi angkat bicara untuk memberikan jawaban
yang dinukil oleh al-Asbihani :

REUUERUIE JUP RPN
Aku tidak mendengarnya sampai aku tahu bahwa anda memahaminya.

Ia memberi pilihan pada sang guru antara menjawab permasalahan dengan
cara mengulangi lafadznya ataupun maknanya. Guru tersebut bingung seraya
berkata,’coba kamu ulangi lafaznya”. Baydawi lalu mengulanginya dan
memberikan analisanya, ia juga menjelaskan bahwa dalam susunannya tedapat
kesalahan-kesalahan dan dia menjawabnya seraya membenarkanya.

Baydawi memberikan soal yang semisal dan diajukan kepada sang guru
tersebut untuk menjawabnya namun sang guru mengalami kesulitan dan tidak
bisa menjawabnya. Saat itu di majelis tersebut hadir seorang menteri (wazir)

yang menyaksikan kejadian tersebut dan terkesima dengan ketinggian ilmu al-

® Ibid.
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Baydawi. Kemudian menteri tersebut menyuruhnya berdiri dan mendekat
kepadanya lalu menteri menanyakan jati dirinya.

Baydawi menjelaskan bahwa ia adalah Baydawi dan ia datang ke kota
tersebut untuk meminta jabatan gadi (jaa fi talab al-gada’) di Shiraz. Menteri
tadi kemudian menerima dengan baik, memuliakannya dan memenuhi
permintaannya untuk mengembalikan jabatannya’.

Menurut Qadi Shahbah, Baydawi memiliki banyak karangan dan
merupakan seorang ‘alim ulama di Azerbaijan, dan seorang guru besar di daerah
itu. la juga menjabat sebagai qadi (hakim) di Shiraz. Baydawi hidup dalam
suasana politik yang tidak menentu. Sultan Abu Bakr yang memegang tampuk
kekuasaan di Shiraz saat itu sangat lemah, tidak memiliki kekuatan yang cukup
untuk membangun tatanan masyarakat yang baik. Bukan hanya supermasi
keadilan yang lemah, namun para elit yang berkuasa pun hidup dalam budaya
yang boros. Intervensi penguasa terhadap peradilan pun demikian kuatnya,
sehingga banyak fugaha yang mengkhawatirkan kemungkinan diperintah untuk
mengeluarkan fatwa yang bertentangan dengan syari’at Islam.

Setelah ia menjadi qadi untuk beberapa saat, gurunya Muhammad al-
Kahtani memintanya untuk menanggalkan jabatan tersebut. Hal ini terjadi
tatkala al-Baydawi berkunjung sebagaimana biasa kepada gurunya, Muhammad

al-Kahtani mengemukakan pernyataan yang dikutip oleh Khalifah:

7 Taj al-Din Abu Nasr al-Subuki, 7abagat al-Shafi’iyyah al-Kubra, (Dar Thya al-Kutub al-
Arabiyyah), V, 59.
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Sesungguhnya lelaki ini adalah seorang yang alim lagi memiliki
keutamaan namun ia ingin bersama-sama dengan raja di neraka, yakni
sesungguhnya ia meminta dari kalian sekedar satu tempat selebar sajadah

di neraka berupa jabatan hakim.

al-Baydawi terpengaruh oleh perkataan gurunya tersebut kemudian iapun
memenuhi permintaannya dan pada akhirnya ia menghabiskan sisa umurnya
dengan ibadah, zuhud, mengajar dan mengarang beberapa kitab hingga ia wafat.

al-Baydawi mendapat beberapa pujian dari ulama, diantaranya adalah Ibn
Qadi Shahbah (w.851 H), ia mengemukakan pernyataan yang dikutip oleh
Shahbah:

Pt sl g il Sl by Olm)dl d Loy (olinall (Lo
Ia adalah pemilik banyak karangan, orang alim Adharbayjan, shaykh
daerah itu dan hakim agung daerah Shiraz.
al-Subuki (w. 771 H) mengemukakan pernyataan yang dikutip oleh

Shahbah:
10 z 2y, oz & 2z oz .
CMaaze Wl (5 s T Ll 087

Ia adalah seorang imam yang menonjol, pemikir yang baik dan

shalih lagi ahli ibadah.

¥ Khalifah, Kashf al-Zunin...., 1, 186
? Shahbah, Tabagat al-Shafi’iyyah...., 1, 103
' Ibid.
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Ibn Hubayb mengemukakan pernyataan yang dikutip oleh al-Dhahabi :

o) o) el 2 4 Sl clinan o sl 2 o IS
11@L5§.3 )J,SE\

Para imam memuji karya-karyanya, seandainya ia tidak punya karya
selain al-minhaj yang memiliki lafaz yang ringkas maka cukuplah hal itu

baginya.

al-Asnawi (w. 772 H) mengemukakan pernyataan yang dikutip oleh al-
Safadi:
P sl 3 8ypel) Gl Uil dhs Ul 3288 p ey e 01
Ia adalah orang alim yang menguasai banyak keilmuan, sholih dan
baik. Ia menulis beberapa karya yang terkenal dalam berbagai bidang
ilmu.
la wafat di kota Tibriz"® tepatnya di daerah Kharandab'*. Terdapat
perbedaan pendapat mengenai tahun dimana ia wafat. al-Subuki dan al-Asnawi
berpendapat bahwa ia wafat pada tahun 691 H dan menurut Ibn Kathir dan
mayoritas ahli sejarah ia wafat pada tahun 685 H'>. Ada juga yang berpendapat

tahun 692 H'C. Pendapat lain dikatakan oleh al-Khafaji bahwa pendapat yang

" Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005),IV, 54.
12 al-Safadi, al-Wafi wa al-Wafayat, (Riyad: Maktabah Shamilah, tt), VI, 80

13 al-Khafaji, Inayat al-Qadli.... , 1,403

14 al-Asbihani, Raudat al-Jannat ...., V, 134

15 al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, 1, 254.

' Khalifah, Kashf al-Zunun, 1, 186
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masyhur dan dibenarkan oleh para peneliti sejarah Persia ia wafat pada bulan

jumada al-ula tahun 719 H'’,

Guru dan Muridnya

al-Baydawi menuntut ilmu dari banyak ulama di masanya selama tinggal

di Tibriz karena saat itu Tibriz menjadi kiblat para ulama negara Persia. Diantara

ulama yang dikenal sebagai guru dari al-Baydawi adalah sebagai berikut:

1. Abu al-Qasim Umar ibn Muhammad Ali al-Baydawi.

Ia adalah ayah dari al-Baydawi sendiri. al-Baydawi mengakui sanad
keilmuannya sebagaimana ia sebutkan dalam kitabnya a/-Ghayat al-Quswa fi
Dirayat al-Fatwa berasal dari ayahnya. la menyebutkan ijazah keilmuan dan
sanadnya mulai dari ayahnya yakni Abu al-Qasim Umar ibn Muhammad Ali
al-Baydawi sampai kepada Rasul SAW'®. Dalam Mugaddimah al-Ghayat al-
Quswa fi Dirayat al-Fatwa, Nasir al-Din al-Baydawi menulis: “ketahuilah
bahwa saya mengambil ilmu Figh dari ayah saya, seorang pimpinan dari para
pemimpin, seorang pemuka yang luhur, wali Allah, panutan baik bagi ulama
khalaf maupun akhir generasi salaf, imam dalam agama yaitu Abu al-Qasim
Umar semoga Allah mensucikan ruhnya'.

Pengaruh keilmuan dari ayahnya ini sangatlah kuat sehingga tampak
jelas dalam beberapa fatwanya sebagaimana disebutkan dalam tafsirnya

ketika menjelaskan ayat mengenai sadaqah dan setelah menguraikannya

' al-Khafaji, Inayat al-Qadli....I, 403
'8 Nasir al-Din al-Baydawi,al-Ghayat al-Quswa fi Dirayat al-Fatwa, (Irak: al-Lajnat al-Wataniyah,
1982), 15

Y Ibid
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maka ia mengatakan: “dan hal ini adalah pendapat dari tiga imam dan inilah
yang difatwakan oleh guru saya dan Ayah saya - semoga Allah merahmati
keduanya®.”

2. al-Syaikh Muhammad al-Kahtani.

Ia adalah al-Syaikh Muhammad ibn Muhammad al-Kahtani al-Sufi,
guru sekaligus panutan al-Baydawi dalam perihal zuhud dan ibadahnya
bahkan tafsir al-Baydawi itu juga ditulis olehnya atas isyarat dari gurunya
dan ketika wafat ia di kuburkan disamping makam gurunya tersebut*'.

3. Nasgir al-Din al-Tusi

Ia adalah Muhammad ibn Abd Allah Nasir al-Din al-Tusi. Ia adalah
salah satu guru®” dari al-Baydawi yang mensharahi kitab a/-Isharat karya Ibn
Sina. la Meninggal pada tahun 672 H.

4. Shihab al-Din al-Suhrawardi

Ia adalah Umar ibn Muhammad Abd Allah ibn Muhammad ibn
Hamawiyah Shihab al-Din Abu Hafs al-Suhrawardi, guru Tasawwuf di
Baghdad yang wafat pada tahun 632 H>. Ia adalah ahli fikih bermadhab al-

Shafi’i, ahli tasawwuf dan guru besar pada masanya dalam hal ilmu hakikat

% Nasir al-Din al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, (Beirut: Muassasat al-Sha’ban, tt),I, 258

21 al-Subuki, Tabagat al-Shafi’iyyah...., V, 59.

* al-Asbihani, Raudat al-Jannat...., V, 134. Tidak terdapat keterangan yang jelas mengenai
pertemuan keduanya, apakah al-Tusi pergi ke Shiraz ataupun al-Baydawi pergi keluar dari Shiraz
selain keterangan dari Khawansari.

> Isma’il Basha al-Baghdadi, Idah al-Maknun,(Riyad: Maktabah Shamilah, Mawqi’ Ya’sub) I, 63
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serta menjadi guru dari para ulama di Baghdad (syaykh a]-shuyﬁkh)24. Ia
disebut sebagai salah satu guru dari al-Baydawi oleh al-Khawansari>.
al-Baydawi menghabiskan sisa hidupnya setelah mengundurkan diri dari
jabatan Qadi dengan menulis buku dan mengajar para murid yang datang dari
berbagai daerah terlebih keberadaan kota Shiraz saat itu sebagai pusat peradaban
dan keilmuan dari berbagai disiplin ilmu. Diantara murid-murid al-Baydawi
adalah:
1. Fakhr al-Din al-Jarabardi
Ia adalah Fakhr al-Din Ahmad ibn al-Hasan ibn Yusuf al-Jarabardi al-
Shafi’i, salah satu dari ulama terkemuka di Tibriz. Ia menulis sharah dari
kitab a/-Minhaj karya gurunya al-Baydawi juga menulis sharah dari kitab a/-
Hawi al-Shaghir meskipun ia tidak merampungkannya dan Sharh Tashrif Ibn
Hajib serta Hashiyah kitab al-Kashshaf’ 1a meninggal di Tibriz pada bulan
ramadan tahun 746 H.
2. Jamal al-Din al-Kisa’i
Ia adalah Jamal al-Din Muhammad ibn Abi Bakar ibn Muhammad al-
Kisa’i, salah seorang dari guru para pembesar ulama di Shiraz. Ila memiliki
beberapa kitab yang ditulisnya diantaranya adalah Nur a/l-Huda fi Sharh
Masabih al-Duja, al-Najm Fi al-Usul, Sayr al-Qara’ih i al-Ahaji.

3. Ruh al-Din al-Tayyar

** Alyan Sarkis, Mujam al-Matbu’at al-‘Arabiyyah, (Riyad: Maktabah Skamilah, Mawqi’ Ya’sub) I,
1060
5 al-Asbihani, Raudat al-Jannat ..., V, 134
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Ia adalah al-Syaikh Ruh al-Din ibn al-Syaikh al-Jalal al-Din al-
Tayyar, murid dari al-Baydawi yang menulis sharah dari kitab al-Baydawi
yaitu al-Masabih dan ia juga menulis kitab dalam disiplin ilmu kalam. Ia
wafat kurang lebih pada tahun 900 H dan dimakamkan disebelah makam
ayahnya, al-Jalal al-Din.
C. Karya-Karyanya
Imam al-Baydawi disamping menulis tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-
Ta’wil yang menjadi pokok bahasan pada penelitian disertasi ini, ia juga
memiliki karya tulis yang banyak dalam berbagai bidang disiplin keilmuan,
diantaranya adalah sebagai berikut*® :
a. Bidang Usul al-Din :
1. Tawali’ al-Anwar Fi Usul al-Din.

Menurut al-Asnawi kitab ini merupakan kitab yang memiliki uraian
mendalam (dagig) dan merupakan kitab ringkasan (muhtasar) terbaik dalam
ilmu kalam”’. Terdapat beberapa ulama yang memberikan komentar dan
uraian berupa sharh dari kitab ini diantaranya adalah Shams al-Din
Mahmud ibn Abd al-Rahman al-Asfihani dengan kitabnya Matali’ al-
Anzar, maupun hashiyah seperti Hashiyvah Maula Muslih al-Din
Muhammad al-Lawi, Hashiyah Ali ibn Muhammad al-Jurjani dan masih
banyak yang lainnya. Hal ini menunjukkan akan kedalaman ilmu dari al-

Baydawi dalam bidang usu/ al-din.

%% Shahbah, Tabagat al-Shafi’iyyah...., 1, 103 B
*7 Jamal al-Din ibn Abd al-Rahim al-Asnawi,Nihayat al-Sul Fi Sharh Minhaj al-Usil, (Kairo: Alam
al-Kutub, 1343 H), I, d
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2. Misbah al-Arwah dalam bidang Ilmu Kalam. Kitab ini disharahi oleh al-Qadi
Ubayd Allah ibn Muhammad al-Tibrizi yang wafat pada tahun 743 H.

3. al-Idah fi Usul al-Din.

4. Muntaha al-Muna fi Sharh al-Asma’ al-Husna, Kitab ini disebutkan didalam
tafsirnya sendiri pada bagian akhir surat al-Hashr. Ia berkata: Barang siapa
yang ingin penjelasan panjang lebar dari sharh al-Asma’ al-Husna maka
hendaklah ia mempelajari kitab karangan saya yang bernama “Muntaha al-
Muna™®,

b. Dalam Bidang Usul al-Figh

1. Minhaj al-Wusul ila ‘Ilm al-Usul.

Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab karangan Taj al-Din
Muhammad ibn Husayn al-Armawi al-Shafi’i yang wafat pada tahun 656 H
yang mana ia meringkas kitab a/-Mahsul karya gurunya yaitu Imam
Muhammad ibn ‘Umar ibn Husain yang dikenal dengan nama Fakhr al-Din
al-Razi al-Shafi’i yang lahir pada tahun 544 H. Kitab a/-Minhaj ini
disharahi oleh beberapa ulama diantaranya adalah Jamal al-Din ibn Abd al-
Rahim al-Asnawi yaitu Nihayat al-Sul Fi Sharh Minhaj al-Usul dan
disharahi juga oleh Najm al-Din Muhammad ibn Abd al-Qadir al-Wasiti al-
Shafi’i yang wafat pada tahun 838 H.

Ulama lainnya adalah Zahir al-Din Abd al-Samad ibn Mahmud
Tahun 703 H dan Siraj al-Din Abu Hafs Umar ibn Musa ibn Hasan ibn

Muhammad al-Qurashi al-Shafi’i yang meninggal tahun 861 H dengan

2 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , V, 285
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kitab sharah yang berjudul Tawdih al-Mubham wal Majhul Fi Sharh
Minhaj al-Usul, Juga Imam Ahmad ibn Ishaq al-Shirazi yang wafat pada
tahun 863 H dengan kitab yang berjudul a/-/bhaj Fi Sharh al-Minhaj. Selain
Sharah kitab ini juga di susun ulang dalam bentuk nazam oleh Shihab al-
Din Ahmad ibn Yusuf ibn Abd Allah al-Kurdi al-Kawrani al-Shafi’i yang
wafat pada tahun 810 H”.

2. Sharh al-Minhaj, Sharh dari kitab matannya sendiri yaitu Minhaj al-Wusul
ila ‘Ilm al-Usul.

3. Sharh Muntakhab al-Mahsul Fi Usul al-Figh yang merupakan sharh dari
kitab karya Imam Fakhr al-Din al-Razi.

4. Mirsad al-Atham ila Mabadi’ al-Ahkanr®, Kitab ini merupakan sharh kitab
Mukhtasar Ibn Hajib yang bernama al-Mukhtasar al-Muntaha.

c. Dalam Bidang al-Figh
1. al-Ghayat al-Quswa fi Dirayat al-Fatwa.
Dalam kitab yang terdiri dari satu jilid ini ia meringkas kitab a/-

Wasit i Figh al-Imam al-Shafi’i karya Hujjat al-Islam Imam al-Ghazali
yang wafat pada tahun 505 H. Kitab ini kemudian di sharahi oleh Razin al-

Din Ali al-Khanaji yang diberi nama a/-Nihayat Fi Sharh al-Ghayat. Kitab

% Khalifah, Kashf al-Zunun, IV, 586-590

30 Kitab ini disebutkan dalam kitab Tafsirnya sendiri ketika menguraikan Surat al-Nisa Ayat 97.
Anwar al-Tanzil...”, 1, 94. Kitab ini menurut al-Asnawi seakan-akan bukan merupakan kitab sharh
melainkan kitab karangan tersendiri karena didalamnya tidak dibedakan mana matan dan mana yang
merupakan sharhnya. al-Asnawi, Nihayat al-Sul ...., 1, d
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ini disusun ulang dalam bentuk nazam oleh al-Imam Abu Abd Allah ibn al-
Zahiri al-Safi’i yang diberi nama a/-Kifayah’'.
2. Sharh al-Tanbih yang merupakan sharh dari kitab karya Abi Ishaq al-Shirazi

dalam bidang Figh Imam Shafi’i. Kitab ini terdiri dari empat jilid*.

d. Dalam Bidang Bahasa Arab
1. Lubb al-Albab Fi llm al-I'rab yang merupakan ringkasan dari kitab a/-
Kafiyah karya Ibn Hajib. Kitab ini memuat banyak faidah yang agung dan
gharaib al-nahw dengan tulisan yang ringkas dan cerdas. Dalam kitab ini al-
Baydawi menambahi keterangan yang semestinya terdapat dalam 7/m 7’rab
yang ditinggalkan oleh Ibn Hajib. Kitab ini disharahi oleh Maulana ibn
Muhammad yang dinamai dengan /mtihan al-Azkiya.
2. Sharh al-Kafiyah Fi al-Nahw yang merupakan sharh dari kitab karya Ibn
Hajib.
e. Dalam Bidang Hadith
Tuhfat al-Abrar yang merupakan sharh dari kitab karya Imam al-
Baghawi yang bernama Masabih al-Sunnah.
f. Dalam Bidang Tarikh
Nizam al-Tawarikh yang memuat sejarah negara Persia mulai dari
zaman Nabi Adam hingga zaman al-Baydawi yang ditulis dalam bahasa

Persi™>.

3! Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, 11, 1193
32 Dalam Kashf al-Dhunun kitab ini tidak disebutkan diantara kitab yang merupakan sharh dari kitab
al-Tanbih. /bid., 11, 1194
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. Dalam Bidang Ilmu Manthiq

Sharh al-Matali’ yang merupakan sharh dari kitab karya Siraj al-Din al-
Armawi yang berjudul Matali’ al-Anwar Fi al-Mantiq wa al-Hikmah.
Dalam Bidang Ilmu Falak
Terdapat dua karya yaitu Sharh al-Fusul yang merupakan sharh dari kitab
karya Nasir al-Din al-Tusi dan Mukhtasar Fi al-Hay at.
Dalam Bidang Ilmu Umum
Maudi’at al-Ulim wa Ta’arifubz”, kitab ini memuat 4 bab yaitu ilmu
sastra dan cabang-cabangnya, ilmu hikmah ketuhanan (i//m al-nawamis) dan
cabang-cabangnya, ilmu pengetahuan alam dan cabang-cabangnya, Ilmu
arsitektur dan cabang-cabangnya, ilmu musik, ilmu akhlak dan ilmu hisab.
Dalam Bidang Ilmu Tasawwuf yaitu a/-Tahdhib wa al-Akhlag>.

Dari beberapa karya Imam Baidawi di atas, menurut al-Dhahabi hanya

tiga yang paling banyak dikenal dan dipelajari yaitu kitab a/-Minhaj wa Sharhihi

dal

al-

am bidang usul Figh, a/-Tawali’ dalam bidang Usul al-Din dan tafsir Anwar
Tanzil Wa Asrar al-Ta'wil yang menjadi pokok penelitian disertasi ini.

Terdapat beberapa kitab yang disebut sebagai karya al-Baydawi namun

ternyata bukanlah karyanya®®, diantaranya adalah:

33 Tbrahim Zaki, dkk., Da’irat al-Ma’arif al-Islamiyyah, (Afganistan :1936) IX, 33
3 al-Zarkali, a/-A ’lam, (Riyad: Maktabah Shamilah, tt), IV, 110

3 1bid

3% Boleh jadi dalam tiga kitab yang terakhir ini terjadi dikarenakan kesamaan dalam nisbat yaitu al-
Baydawi sedangkan penulisnya tergesa-gesa untuk memahami nisbat tersebut dengan Nasir al-Din
al-Baydawi karena kemasyhurannya.
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1. Tarikh al-Shin yang merupakan bagian dari karya tulis Rashid al-Din’’ namun
ditulis oleh Syaikh Abu al-Qasim al-Kazaruni dalam kitabnya Sullam al-
Samawat sebagai karya al-Baydawi.

2. al-Irshad fi al-Figh. al-Katbi dalam Uyun al-Tawarih menisbatkan kitab ini
kepada Imam Nashir al-Din al-Baydawi padahal kitab tersebut adalah karya
Abi Bakr al-Baydawi sebagaimana dinukil oleh al-Subuki’®.

3. al-Tabsirah fi al-Figh karya Abi Bakr al-Baydawi. al-Katbi dalam Uyun al-
Tawarih menisbatkan kitab ini kepada Imam Nashir al-Din al-Baydawi
padahal kitab tersebut adalah karya Abi Bakr al-Baydawi

4. al-Tadhkirat fi al-Furu’. Isma’il al-Baghdadi menisbatkan kitab ini kepada
Imam al-Baydawi padahal menurut penelitian Imam al-Subuki Kitab ini

adalah karya Abi Bakr al-Baydawi yang terdiri dari dua jilid*.

D. Mazhab al-Baydawi
Dalam bidang teologi, Imam al-Baydawi bermadhab Ash’ari dan dalam
bidang Fikih bermadhab Shafi’i. Hal ini tampak jelas dari pokok pikiran al-
Baydawi baik dalam tafsir al-Baydawi maupun kitab-kitab karangannya yang
lain dalam bidang fikih, mantig dan akidah.
Adapun madhab teologi ash’ariyah tampak jelas dalam tafsir al-Baydawi

tatkala ia menafsirkan ayat berikut:

37 Ibrahim Zaki, dkk., Da’irat al-Ma’arif ..., 1X, 33

** Taj al-Din Abu Nasr al-Subuki , 7abagat al-Shafi’iyyah al-Kubra, (Dar Thya al-Kutub al-
Arabiyyah), V, 96

% Ibid
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(Malaikat-malaikat) yang memikul 'arsy dan Malaikat yang berada
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya...
Ia berkata dalam tafsirnya:
o A o5 S ) d ey el e e A cghidy ol gl
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Maksud dari kata “Memikul” dan “mengelilingi” pada ayat tersebut
adalah majaz dari penjagaan dan pengaturan para malaikat terhadap
arash, atau kinayah dari kedekatan mereka kepada penguasa arash dan
tingginya kedudukan mereka di sisi-Nya dan mereka menjadi perantara
dalam pelaksanaan perintahNya.

Adapun dalam bidang fikih, al-Baydawi bermadhab Shafi’i yang mana
saat itu merupakan madhab yang paling banyak dianut di Persia, Khurasan,
Baghdad dan sekitarnya. Kondisi inilah yang sedikit banyak mempengaruhi al-
Baydawi untuk memilihnya meskipun ia juga banyak mendalami fikih madhab
lainnya.

Disamping itu, ayahnya yang sekaligus gurunya juga bermadhab Shafi’i.
al-Subuki dan al-Asnawi menggolongkannya dalam fuqaha shafi’iyyah. Ia
mengajarkan kepada murid-muridnya fikih madhab shafi’iyyah dan menulis
kitab al-Ghayat al-Qushwa Fi Dirayat al-Fatwa dalam madhab shafi’iyyah dan
menulis syarkh kitab 7anbih karya al-Shirazi juga dalam fikih madhab
shafi’iyyah.

Diantara pendapatnya yang menampakkan identitas fikih madhab shafi’i

adalah tatkala ia menafsiri ayat berikut:

0 al-Qur’an, 40 : 7
4 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1, 618
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...kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah maha pema'af lagi maha pengampun.

ol i )t el B Uy L Talb o) ey e el s (o
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Maksudnya hendaklah kalian menyengaja terhadap sesuatu yang
suci diatas tanah. Karena itulah para ulama hanafiyah berkata:
Seandainya orang yang bertayammum memukulkan tangannya diatas
batu yang keras lalu mengusap wajah dengannya maka hal itu
mencukupi. Ashabuna'* berkata: Haruslah ada debu yang menempel di
tangan karena firman Allah “sapulah mukamu dan tanganmu darinya.”
yakni sebagiannya. Menjadikan huruf min sebagai ibtida’ al-ghayah

adalah pemaksaan karena tidaklah mungkin hal itu dan semacamnya
untuk dipahami kecuali bermakna 7ab ’id (sebagian).

E. Latar Belakang Penulisan
al-Baydawi menamakan tafsirnya ini dengan tafsir Anwar al-Tanzil Wa
Asrar al-Ta'wil yang berarti cahaya-cahaya wahyu dan rahasia-rahasia ta’wil.

Nama ini mengisyaratkan kepada isinya yang memadukan tafsir dan ta’wi/

2 al-Qur’an, 4 : 43

# al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1, 459

* Yang dimaksud dengan ashabuna di sini adalah ulama shafi’iyah. Hal ini ditunjukkan oleh
pendapat Imam Shafi’i haruslah ada debu yang menempel di tangan karena Firman Allah “sapulah
mukamu dan tanganmu darinya.” Abu al-Sw’ud, Tafsir Irshad al-Aql al-Salim Ila al-Mazaya al-Kitab
al-Hakim, (Riyad: Maktabah Shamilah, tt), II, 86
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sesuai kaidah-kaidah bahasa Arab dan shari’ah®’. Nama ini tampak dalam dari
pernyataan ia sendiri sebagaimana terdapat dalam pengantar tafsirnya :
cmjt‘g@,ws&@;qwus)ww@&@@
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....sampai pada suatu saat setelah aku melakukan salat istikharah
datanglah sesuatu yang menguatkan niatku untuk mulai mengerjakan apa
yang saya maksud dengan berniat untuk menamai kitab tersebut dengan

nama “Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil.

Dan penamaan ini ditegaskan kembali dalam penutup dari kitab
tafsirnya setelah menguraikan bahwa kitab yang dikarangnya merupakan kitab
tafsir yang meringkas pendapat para pembesar ulama.

47 £ £ £ . .
Jeot ey il Sl gl SN e ()l addlly
(Kitab ini) merupakan ringkasan yang tidak menyesatkan yang

diberi nama “Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta'wil .

Adapun latar belakang penulisan tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-
Ta'wil ini bisa diketahui dari uraiannya dalam muqaddimahnya. al-Baydawi

menyebutkan dua alasan yang mendesaknya untuk menulis buku ini.

* Muhammad bin Muhammad Abu Shahbah, a/-Isra’iliyyat wa al-Mawduat £i Kutub Tafsir, (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1408), 135. Perbedaan tafsir dan ta’wil, tafsir lebih umum dari ta’wil. Kata
tafsir biasa digunakan pada lafaz dan mufradat sedangkan ta’wil biasa digunakan pada kandungan
makna dan jumlah. Istilah ta’wil biasa digunakan pada kitab-kitab suci sedangkan tafsir digunakan
pada kitab suci dan selainnya. Al-Raghib al-Asfihani, Mufiadat Gharib al-Qur’an, (Riyad: Maktabah
al-Shamilah, tt), I, 31

46 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1, 6

7 Ibid., V, 202
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Pertama, bagi al-Baydhawi tafsir dianggap sebagai ilmu yang tertinggi
di antara ilmu-ilmu agama yang lain. Mengenai hal ini al-Baydawi menulis:
iy 8 U i) e iy B3 Leabyly Dlkie pslall (lasl 0L
gtadly ablad 5l Y Leelily £ill sl sy Ll 2l gl
lliall (3 By Leeysy ool LS aall pslall 3 g oo VI 4 (oIS
Blestyl 191 05lly 2,4

Sesungguhnya ilmu yang paling tinggi derajatnya dan paling mulia
adalah ilmu tafsir karena ia adalah pokok dari ilmu-ilmu agama dan
pondasi dan dasar shari’ah. Tidaklah pantas membicarakannya kecuali
orang yang menguasai ilmu-ilmu agama baik usu/ maupun furunya dan

ia ahli dalam bahasa dan sastra dengan semua pembahasannya.

Kedua, merealisasikan keinginan lama ia untuk menulis kitab tafsir yang
memuat pikiran-pikiran terbaik dan pendapat-pendapat pilihan yang dimulainya
setelah merasa mampu melakukan cita-cita itu yaitu dengan menulis kitab tafsir
Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil tersebut. la menulis dalam pengantar
kitabnya:

QUL s & OLas¥) e sty pLBY) e sl zeli ja O YL
L OLYly )] L pa, il e aie a0 pao L ¥l | i o>

49&3&5‘ Dels Jrd) sl ael 0T LU caias
....Namun keterbatasan = khazanah keilmuanku menghentikan

langkahku untuk maju (menulis kitab tersebut) dan mencegahku untuk

berdiri dalam posisi ini sampai pada suatu saat setelah aku melakukan

*® Ibid
9 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1, 6
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salat istikharah datanglah sesuatu yang menguatkan niatku untuk mulai
mengerjakan apa yang saya maksud dan berniat untuk menamakannya

dengan Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta wil.

F. Kedudukan Tafsir al-Baydawi

Kitab tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil memadukan tafsir dan
ta’wil sesuai kaidah-kaidah bahasa Arab dan Shari’ah®’. Tafsir ini merupakan
ringkasan kitab tafsir a/-Kashshaf 'An Haqgaiq al-Tanzil Wa Uyun al-Agawil Fi
Wujuh al-Ta'wil karya Zamakhsyari dalam hal 77ab dan ma‘ani serta bayan serta
merupakan ringkasan dari kitab tafsir Mafatih al-ghayb karya al-Razi dalam hal
hikmah dan kalam serta merupakan ringkasan kitab 7afSir al-Raghib al-
Asfihani yang berkenaan dengan asal usul kata (ishAtigag) dan makna hakikat
yang mendalam (ghawamid al-haga'iq) serta makna intrinsik (/atha'if al-
isharat).”!

Hal ini tidaklah berlebihan karena al-Baydawi sendiri mengakui dalam
muqgaddimah tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta wil.
e st LS = i) g — ) s 3 Lol Ol et &0 Uy
Gl e Bes Ay el slidey bl slie e il L dsio
ot B oy U rlanal datly lals sl SIS s sl (Ll
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%0 Shahbah, a/-Isra’iliyyat wa al-Mawduiat...., 135
! Meskipun al-Baydawi meringkas dari Tafsir a/l-Kashshaf namun ia mencampakkan pemikiran-
pemikiran mu'tazilahnya. al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun. ..., 1, 196
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Sudah sejak lama aku ingin mengarang sebuah kitab dalam bidang
ini (tafsir) yang memuat perkataan pilihan dari para pembesar shahabat,
para ulama dari kalangan tabi’in dan salaf al-salihin yang sampai
kepadaku dan kitab ini juga memuat beberapa poin penting yang saya
simpulkan dan disimpulkan pula oleh para pembesar dari kalangan
ulama mutaakhirin dan para ilmuwan peneliti sebelumku.

Kitab tersebut juga menjelaskan beberapa versi qira’at yang mashhur
yang dinisbatkan kepada delapan imam dan menjelaskan pula qira’at
Shaz yang diriwayatkan oleh para qari’ yang diakui. Namun
keterbatasan khazanah keilmuanku menghentikan langkahku untuk
maju (menulis kitab tersebut) dan mencegahku untuk berdiri dalam
posisi ini sampai pada suatu saat setelah aku melakukan salat istikharah
datanglah sesuatu yang menguatkan niatku untuk mulai mengerjakan
apa yang saya maksud dengan berniat untuk menamai kitab tersebut
dengan nama “Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil’.

Tafsir al-Baydawi diterima dengan baik di kalangan para pembesar
ulama' sehingga mereka banyak mempelajarinya dan memberikan komentar
mulai dari yang hanya satu surat dan beberapa bagian dari kitab ini sampai
komentar yang penuh atau sempurna seluruh kitab, baik berupa hashiyah, sharh,
maupun fa7ig (komentar) bahkan dalam kitab Idah al-Maknun disebutkan
bahwa karya—karya tersebut mencapai 60 karya™, sementara menurut Edwin
Calvertey mencapai delapan puhan karya, bahkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh al-Majma' al-Malaki li Buhuth al-Hadarah al-Islamiyah telah
menemukan lebih dari 300 Aashiah yang mendasarkan komentarnya pada tafsir

karya al-Baydawi ini>*.

52 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1, 6

%3 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, 1, 188

> http://www.bayan-alquran.net/forums/showthread.php?t=4477. Menurut Abd al-Rahman al-Shahri,
Guru besar Studi al-Quran Universitas Malik al-Sa’ud Kitab ini memiliki banyak hashiyah dan
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Diantara karya-karya tersebut yang paling terkenal dan paling banyak

dipelajari adalah™

1. Hashiyah Qadi Zadah ala tafsir Qadi al-Baydawi yang ditulis oleh
Muhammad ibn Muslih al-Din Mustafa Muhy al-Din Qadi Zadah al-Qaujawi
al-Hanafi wafat pada tahun 951 H, diterbitkan oleh Maktabah al-Haqiqah,
Turki, 1998

2. Hashiyah Shihab al-Khufaji, karya Ahmad ibn Muhammad ibn Umar ibn
Shihab al-Din al-Misri al-Khufaji al-Hanafi, wafat pada tahun 1069 H,
diterbitkan oleh Dar Sadir, Beirut.

3. Hashiyah al-Qunawi, yang disusun oleh Isam al-Din Isma’il al-Hanafi al-
Qunawi Wafat pada tahun 1195 H. Kitab ini diterbitkan oleh Dar al-Kutub

al-Ilmiyah, Beirut, 2001 cetakan pertama.

Jalal al-Din al-Suyuti berkata dalam hashiyah tafsir al-Baydawi yaitu
Nawahid al-Abkar wa Shawarid al-Afkar sebagai berikut:
s eV SUT 4 jley b I Ty ol oS s ot
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taqrirat bahkan merupakan kitab yang paling banyak hashiyahnya sehingga sebagian ulama
menyebutkan bahwa pada masa Dawlah Uthmaniyah, seorang pelajar tidak akan mendapatkan lisensi
untuk mengajar sampai ia menulis catatan pinggir atau hashiyah dari kitab tafsir al-Baydawi. Maka
dari itu sekarang ditemukan ratusan tulisan  Aashiyah dari tafsir  al-Baydawi.
http://www.tafsir.net/vb/tafsir1 008/ (diakses 15 Juli 2011)

55 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 1, 198

%6 Abu Shahbah menilai bahwa hasyiyah ini sebagai hashiah yang terbaik (aja// hawashih), Shahbah,
al-Isra’iliyyat wa al-Mawduat ...., 135
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Qadi Nasir al-Din al-Baydawi meringkas keterangan dalam kitab ini
dengan baik dan mendatangkan keterangan yang berbobot. Ia menjauhi
beberapa pendapat mu’tazilah dan mencampakkan tipu muslihat yang
disisipkan dan menulis banyak permasalahan penting dan
penyempurnanya sehingga kitab ini layaknya seperti sebatang emas
yang berkilau dan terkenal layaknya terangnya sinar matahari di siang
yang indah kemudian kitabnya dikerumuni oleh para pemerhati dan
mendapat banyak pujian serta makna lembut dari kitab ini dirasakan
oleh para ahli ma’rifat sehingga kitab ini banyak dipelajari dan diajarkan
oleh para ulama serta mereka menerima dan menyukai kitab ini dengan
cepat.

Kitab tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta wil sangatlah populer baik
di kalangan umat Islam maupun non Islam (barat). Popularitasnya di dunia
barat menyamai Popularitas kitab 7afSir al-Jalalain karya al-Suyuti dan al-
Mahalli di kalangan umat Islam. Beberapa bagian dari kitab tafsir ini telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Perancis’®. Menurut Abu Shahbah
hal ini dikarenakan tafSir al-Baydawi jauh dari kecenderungan terhadap
pendapat Mu’tazilah yang banyak dijauhi oleh para penuntut ilmu sebagai mana
ditemukan pada tafSir al-Kashshaf’.

Carl Brooklymann mengatakan dalam “Da’irat al-Ma’arif al-

Islamiyyah” Ahl al-sunnah menganggap bahwa tafsir al-Baydawi sebagai tafsir

37 Jalal al-Din al-Suyuti, Nawahid al-Abkar wa Shawarid al-Afkar, (Saudi Arabia: Jami’at Umm al-
Qura, 2005) I, 13

¥ Diantara bagian yang diterjemah adalah surat Yusuf. Tafsir dari surat ini telah diterjemah dua kali
oleh Eric F.F. Bishop dan Muhammad Kaddal dalam 7he Light of Inspiration and the Secrets of
Interpretation of chapter of Joseph (surah Yusuf) with the commentary of Nasir al-Din Baidawi Dan
Salvatory de Sacy menterjemah bagian dari surat al-Baqarah ke dalam bahasa Perancis. Lihat Yusuf
Rahman dalam Jurnal Ulumul Qur'an No.3/VII/1997, 36

* Abu Shahbah, al-Isra’iliyyat wa al-Mawduat ...., 135
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terbaik diantara semua kitab tafsir dan mendapat tempat yang agung di sisi

mereka®”

Di Indonesia, kitab tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil ini
banyak digunakan diberbagai pesantren sebagai materi kajian tafsir terutama di
tingkat Aliyah, bahkan menurut penelitian Martin Van Bruinessen kepopuleran
kitab ini di kalangan pesantren menduduki posisi ke empat setelah 7afsir
Jalalain, Tafsir al-Munir karya al-Nawawi al-Bantani dan Tafsir Ibn Kathi?”'.

G. Metode Tafsir al-Baydawi
1. Berdasarkan Sumber Penafsiran :

Ditinjau dari aspek sumber-sumber penafsiran yang dipakai, kitab
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil dapat dikategorikan sebagai tafsir b7
al-ra’yi (aqli). Tafsir ini digolongkan kepada tafsir b7 al-ra’yi al-ja’iz oleh
al-Dhahabi bahkan ia memasukkan tafsir ini dalam golongan kitab-kitab
tafsir b7 al-ra’yi yang terpenting (ahamm kutub al-tafsir bi al-ra’yi) urutan
kedua setelah tafsir Mafatih al-Ghayb karya al-Razi .

Tafsir bi al-ra’yi adalah tafsir yang mana sang mufassir dalam
menafsirkan al-Qur’an menggunakan ijtihad yang berbekal pengetahuan
bahasa arab dengan segala aspeknya yang didukung dengan pengetahuan
akan sya’ir jahiliyah dan asbab al-nuzul, nasikh mansukh dan ilmu-ilmu

yang lainnya.”

0 Louis Massinon, dkk., Da’irat al-Ma’arif al-Islamiyyah 1V, 419

6! Kitab Tafsir al-Baydawi mendukung pandangan-pandangan Ash'ariyyah sehingga diterima dengan
baik dikalangan pesantren. Bruinessen, Kitab Kuning...., 158

62 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, IV, 52

63 al-Dhahabi, //m al-Tafsir, (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 48
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Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika 7afSir al-Baidawi ini
digolongkan kepada tafsir b7/ al-ra’y meskipun tafsir ini menggunakan
sumber-sumber yang digunakan oleh tafsir b7 a/-ma’thur atau dengan kata
lain termasuk kategori tafsir b7 al-igtiran. Tafsir bi al-ra’y tidak boleh
mengabaikan tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an, tafsir al-Qur’an bi al-Hadith
dan perkataan para sahabat nabi sebab jika sebuah tafsir mengabaikannya
maka tafsir tersebut akan dikategorikan sebagai tafsir b/ al-ra’y yang
terlarang (al-madmum)®*. Berikut contoh penafsirannya yang menggunakan
sumber utama (ma thur)

a. Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an
Sebagian dari sumber tafsir yang digunakan oleh al-Baydawi
dalam tafsirnya adalah menafsirkan suatu ayat al-Qur’an dengan ayat
al-Qur’an lainnya yang dapat menjelaskan makna darinya atau

perinciannya. Hal ini sebagaimana tatkala ia menafsiri ayat berikut:

65’ o R 712 se o~ (0% 17
aels 555 15,50 B 4 108 G pe 3z DS

Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang

dilarang mereka mengerjakannya, kami katakan kepadanya:
"jadilah kamu kera yang hina”

(1%

Ia menjelaskan makna “’ataw’ dengan ayat lainnya yaitu al-
Qur’an, 7: 77 dan menjelaskan makna “Kunu’ dengan ayat lainnya

yang terdapat pada al-Qur’an, 2: 177. Ia menulis tafsir dari ayat diatas

sebagai berikut:

% Ibid, 55
65 al-Qur’an, 7 : 166
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(Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa
yang dilarang mereka mengerjakannya) maksudnya adalah
mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang
sebagaimana firman Allah: dan mereka sombong atas perintah
Tuhan mereka.

(Kami katakan kepadanya: "jadilah kamu kera yang hina”)
Firman ini sama dengan firman-Nya : perintah kami bila kami
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah)
Kami hanya mengatakan kepadanya: "jadilah!" lalu jadilah ia.
Secara zahir hal ini bermakna bahwa Allah menyiksa mereka
terlebih dahulu dengan siksa yang pedih namun mereka tetap
membangkang sehingga mereka dikutuk menjadi kera.
Alternatif yang lain adalah ayat yang kedua menetapkan dan
memberikan perincian dari ayat pertama.

b. Tafsir al-Qur’an bi al-Hadith

Sumber tafsir berikutnya yang digunakan oleh al-Baydawi

dalam tafsirnya adalah menafsirkan suatu ayat al-Qur’an dengan

Hadith yang dapat menjelaskan makna darinya. Hal ini sebagaimana

tatkala ia menafsiri ayat berikut:

69

G sty Jangd avialy wlal e ki
Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) “salat
wusta . Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyu'

6 al-Qur’an, 7 : 77
57 al-Qur’an, 16 : 40

68 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil...", 11, 333

% al-Qur’an, 2 : 238
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Dalam menafsirkan kata “salat wusta’ pada ayat tersebut di
atas, ia menukil Hadith-Hadith yang menjelaskan maksud dari salat

wusta. ia berkata:
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(Peliharalah semua salatmu) yakni dengan menunaikan
pada waktunya secara kontinyu. Boleh jadi perintah ini
disebabkan karena beratnya mengurus anak dan istri supaya ia
tidak lalai untuk mengerjakan salat karena sibuk mengurusi
mereka. (dan salat wusta) yaitu salat yang berada di tengah-
tengah salat lima waktu atau salat yang lebih utama dari salat
lainnya yaitu salat asr karena sabda nabi pada perang ahzab:
mereka melalaikan kita dari salat wusta yakni salat asr semoga
Allah memenuhi rumahnya dengan api. Keutamaan salat asr
adalah karena waktu tersebut banyak orang-orang sibuk
melakukan pekerjaannya dan pada waktu ini adalah waktu
berkumpunya para Malaikat. Diriwayatkan dari ‘A’ishah:
bahwasannya Nabi SAW pernah berkata: salat wusta adalah
salat asr maka salat asar disebutkan secara khusus karena
memiliki keistimewaan dibanding empat salat yang lain.

c. Tafsir al-Qur’an dengan perkataan sahabat dan tabi’in
Sumber tafsir berikutnya yang digunakan oleh al-Baydawi dalam

tafsirnya adalah menafsirkan suatu ayat al-Qur’an denga perkataan

0 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil...”, 1, 271



127

sahabat dan tabi’in yang dapat menjelaskan makna darinya. Hal ini

sebagaimana tatkala ia menafsiri ayat berikut:

AV gl g Dl g Ogttal Grmg Dtk G ol D23
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Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh. Dan bagi-
Nya segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada
pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur.

al-Baydawi menfasirkan kata masa’, subh dan zuhr dengan
menukil perkataan sahabat Ibn Abbas yang mengatakan bahwa yang
dimaksudkan dengan perkataan tersebut adalah salat lima waktu. al-

Baydawi menulis :

W w2y e ol e Lalrel (L)Yl wlsadl 3 aady 45) o
Al s (8525) et clgliall anals Y1 OF ¢ lige U
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Firman Allah “dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di

bumi” Dari Ibn ‘Abbas RA: Sesungguhnya ayat tersebut

mengumpat salat lima waktu (di waktu kamu berada pada petang

hari) yakni salat Maghrib dan ‘Isha’ dan maksud dari (di waktu

kamu berada pada petang hari) adalah salat subuh dan di (waktu

kamu berada di waktu sore) yaitu salat ‘Asr dan di (waktu kamu
berada di waktu Zuhur ) yaitu salat zuhur.

Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Baydawi menggunakan berbagai

sumber yaitu ayat al-Qur’an, Hadith nabi, pendapat para sahabat dan

" al-Qur’an, 30 : 17-18
* al-Baydawi, Anwar al-Tanzil...”, IV, 481
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tabi’in, dan pandangan ulama sebelumnya. Penggunaan tata bahasa dan
gira’at menjadi bagian yang sangat penting untuk memperkuat analisis
dan penafsiran yang dilakukan al-Baydawi.

Demikian pula ia memfungsikan akal fikirannya lalu
menyisipkannya secara mahir dan mengagumkan serta menyimpulkan
secara teliti dalam susunan kata yang ringkas dan ungkapan yang kadang
sulit dipahami kecuali oleh orang yang memiliki pikiran yang tajam dan
akal yang cemerlang. Hal ini sebagai mana tatkala ia menafsiri awal

Surat al-Fatihah :
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“al-Hamd Ii Allal’. “al-hamd’ adalah pujian atas perbuatan
baik yang dilakukan secara sadar tanpa paksaaan (/Atiyar) baik
berupa nikmat atau yang lain. Sedangkan “al-madh” adalah pujian
atas perbuatan baik secara mutlak. Kau mengatakan :” Aku memuji
Zayd atas ilmu dan kedermawanannya” dengan memakai kata
(Hamd) dan tidak boleh kau katakan “aku memuji zayd atas
kebaikannya” dengan memakai kata (hamd) akan tetapi
katakanlah : “aku memujinya” dengan memakai kata “madh”’. dan
menurut suatu pendapat bahwa keduanya (“al-hamd’ dan “al-
madh’) adalah semakna.

Dan “al-shukr’ adalah membalas kenikmatan baik dengan
ucapan, perbuatan maupun keyakinan. Seorang penyair berkata:
Kenikmatan dari kalian memberi faidah kepadaku atas tiga
perkara: tanganku, mulutku dan hatiku yang tersembunyi. Kata
“al-Shukr” lebih umum dari keduanya (“al-hamd’ dan “al-madh’”)
dari satu sisi dan lebih khusus dari sisi yang lain. kata “al-hamd’
merupakan cabang dari “al-shukr’ yang lebih menampakkan
terhadap suatu nikmat dan lebih menunjukkan tempat dari suatu
kenikmatan dikarenakan samarnya suatu keyakinan dan
ambiguitas bahasa tubuh sehingga kata “al-hamd’ dijadikan
sebagai pokok dari “al-shukr” sebagaimana sabda Nabi SAW: “al-
hamd” adalah pokok dari dari “al-shukr”, tidaklah bersyukur
kepada Allah ; orang yang tidak memuji-Nya (dengan “al-hamd’).
“al-dhamni’(celaan) adalah lawan dari “al-hamd’ (pujian) dan
“kufran” (ingkar) adalah lawan kata dari “a/-shukr’.

kata “al-hamd’ dibaca rafa’ sebagai mubtada’ dan khabarnya
adalah kata “lillah” dan asalnya dibaca nasab sebagaimana dalam
salah satu qira’at. Perpindahan i’rab dari nasab ke rafa’ bertujuan
untuk memberi petunjuk akan keumuman “al-hamd’ dan
ketetapannya kepada Allah dan bukan hal yang baru terjadi. Kata
“al-hamd’ termasuk bentuk masdar yang dinasabkan oleh fi’il
yang tersimpan dan jarang sekali masdar tersebut digunakan
bersama fi’ilnya.

Adapun “al” yang masuk pada kata “al-hamd’ adalah
menunjukkan jenis (jinsiyah). Maknanya adalah menunjukkan
kepada pengertian dari pujian yang diketahui oleh setiap orang.
Dan bisa juga “al” yang masuk pada kata “al-hamd’ adalah
menunjukkan 7stighraq (bermakna semua), karena pada hakikatnya

7 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil... , 1,21
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semua pujian itu adalah hanya milik-Nya mengingat semua
kebaikan itu berasal dari-Nya baik secara langsung ataupun
melalui perantara sebagaimana firman Allah: Dan nikmat apa saja
yang kalian dapatkan itu berasal dari Allah.

Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT itu maha hidup,
maha kuasa, maha menghendaki dan maha mengetahui. Oleh
karena itu kata “a/l-hamd’ hanya pantas dimiliki oleh dzat yang
memiliki kriteria seperti ini. Dalam satu qira’at kata “al-hamd
lillah” dibaca “al-hamdi lillal” dengan mengikutkan harakat huruf
dal kepada lam yaitu kasrah dan sebaliknya dibaca “al-hamdu
lullah” dengan mengikutkan harakat huruf lam kepada dal yaitu
dammah. Hal ini dikarenakan kedua kata tersebut dipakai secara
bersamaan seakan-akan menjadi satu kata.

Contoh lain yang menguatkan keberadaan tafsir ini sebagai tafsir
bi al-ra’y yaitu perhatian terhadap ayat-ayat alam semesta (ayat
kauniyyah) yang tidak dibiarkan begitu saja melainkan diberikan
penjelasan yang panjang lebar untuk menerangkan hal-hal yang
menyangkut alam semesta dan ilmu-ilmu alam. Di sisi yang lain, hal ini
memperkuat pendapat al-Dhahabi bahwa al-Baydawi terpengaruh oleh
penafsiran Fakhr al-Din al-Razi. Sebagai contoh ketika ia menafsirkan
ayat berikut:

Tt S il

Maka ia diburu oleh bola api yang menyala-nyala serta
menyilaukan

Dalam hal ini ia memberikan penjelasan tentang apa yang disebut

dengan shihab (bola api) dalam ayat tersebut. al-Baydawi menyebutkan

™ al-Qur’an, 37 : 10
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bahwa “dikatakan bahwa bola api itu adalah uap yang menguap

kemudian menyala.”

2. Berdasarkan Cara Penjelasan :

Tafsir ini ditinjau dari cara penjelasannya tergolong tafsir bayani
(intepretasi deskriptif) yang isinya memadukan antara tafsir dan rakwil
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa. al-Baydawi tidak hanya
memasukkan riwayat-riwayat dari Nabi dan para sahabat dalam
menafsirkan al-Qur’an, yang menjadi ciri khas dalam penafsiran bi al-
ma’thur, namun juga menggunakan ijtihad untuk memperjelas
analisisnya atau memperkuat argumentasinya.

Dalam mempresentasikan tafsirnya, langkah pertama yang
dilakukan al-Baydawi adalah menjelaskan tempat turunnya surat yang
dikenal dengan makki atau madani dan jumlah ayat dari surat yang
sedang ditafsirkan tersebut. Setelah itu, al-Baydawi menjelaskan makna
ayat satu persatu persatu baik dengan menggunakan analisis kebahasaan,
menyitir Hadith-Hadith nabi maupun gira’ah.

Menafsirkan ayat al-Qur’an dengan menghubungkannya dengan
ayat yang lain merupakan bagian penting dalam T7afsir al-Baydawi.
Metode ini dilakukan dengan cara menghubungkan kata dalam ayat

yang sedang ditafsirkan dengan ayat lain dalam surat yang sama, atau

75 al-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirin, 1, 198
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mencari makna kandungan ayat yang sedang ditafsirkan dengan melihat
pada ayat dan surat yang lain dari al-Qur’an.

Penggunaan munasabah ini tampak sangat sering dalam 7afsir
al-Baydawi. Di akhir hampir setiap surat, al-Baydawi menyertakan
Hadith yang menjelaskan tentang keutamaan surat yang baru saja
ditafsirkan dan pahala bagi orang yang membaca surat itu sebagaimana
yang dilakukan oleh Zamakhshari dalam tafsirnya. Namun, dalam
penggunaan Hadith tersebut ia tidak menjelaskan derajat Hadith itu

apakah sahih, hasan, da’if atau maudhu’.

3. Berdasarkan Keluasan Penjelasan :

Tafsir al-Baydawi ditinjau dari segi keluasan penjelasannya
tergolong tafsir iftnabi (detail). Tafsir ini menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an secara terperinci meliputi 77ab, ma’ani, bayan, hikmah,
kandungan hukum dan teologinya serta disempurnakan dengan
keutamaan ayat tertentu dan surat yang menjadi pokok bahasannya. Dan
dari ukurannya al-dhahabi mengatakan bahwa tafsir karangan al-
Baydawi ini termasuk tafsir yang berukuran menengah (mutawassit)’®.

Tafsir ini merupakan ringkasan (ikhAtisar) dari tafsir al-Kashshaf
dalam hal 7’rab, ma’ani, dan bayan, dan dari Tafsir al-Kabir atau yang
dikenal dengan tafsir Mafatih al-Ghayb dalam hal filsafat dan teologi,
serta dari 7afSir al-Raghib al-Asfahani dalam hal asal-usul kata. Dan

dari tafsir al/-Kashshaf karya al-Zamakhshari, al-Baydawi dipengaruhi

® 1bid., 200
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dalam hal pendekatan ketika menjelaskan lafaz, farkib (susunan kalimat)
dan balaghah. Adapun dalam hal penetapan hukum, tafsirnya
dipengaruhi oleh tafsir Mafatih al-Ghayb karya Imam Fakhr al-Din ar-

Razi dengan teologinya ahl al-sunnah.

4. Berdasarkan Sasaran dan tertib ayat :

Berdasarkan sasaran dan tertib ayat, tafsir ini dikategorikan
sebagai tafsir ah/ili (analitis) yaitu tafsir yang memaparkan segala aspek
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat
tersebut.

Pola penafsiran yang diterapkan para penafsir yang menggunakan
metode tahlili (analisis) terlihat jelas bahwa mereka berusaha
menjelaskan makna yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an secara
komprehenshif dan  menyeluruh, baik yang  berbentuk a/-
ma’thur, maupun al-ra’y, sebagaimana dalam penafsiran tersebut, al-
Qur’an ditafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat secara berurutan,
serta tak ketinggalan menerangkan asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang
ditafsirkan.

Kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil disusun sesuai tartib

Mushafi, yaitu sistematika penyusunan tafsir al-Qur’an secara
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berurutan sesuai dengan urutan mushaf uthmani, dari ayat ke ayat, serta
dari surat ke surat mulai surat al-Fatihah hingga surat al-Nas’’.

Kitab tafsir al-Baydawi beserta hashiyah yang terdiri dari 5
Juz dalam 2 jilid ini, diawali dengan menyebutkan basmalah, fahmid,
penjelasan tentang kemukjizatan al-Qur’an, signifikansi ilmu tafsir, latar
belakang penulisan kitab, baru kemudian diuraikan penafsirannya
terhadap al-Qur’an. Di akhir kitab tafsirnya, al-Baydawi berupaya untuk
“mempromosikan” keunggulan dan kehebatan tafsirnya yang dikemas
dengan menggunakan bahasa yang singkat dan praktis dengan harapan
agar dapat dikonsumsi secara mudah oleh para pembaca.

Bacaan tahmid dan salawat menjadi penutup kitab tafsir ini.
tafsir ini ~memperlihatkan penguasaan dan kedalaman ilmu
pengarangnya, tetapi juga bercorak ringkas. Ia tidak mencantumkan satu
kata pun jika tanpa adanya pertimbangan. Karena itu banyak ditulis
catatan pinggir (hashiyah) untuk menerangkan kepelikan-kepelikannya

dan menguraikan rumusan-rumusannya.

5. Berdasarkan aliran (naz’ah; ittijah)
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Baydawi sebenarnya

tidak memiliki kecenderungan khusus untuk menggunakan satu corak

" al-Dhahabi, bid., 146
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yang spesifik, misalnya figh, aqidah atau yang lainnya. Karyanya ini
justru mencakup berbagai corak, baik kebahasaan, akidah, filsafat, figh,
bahkan tasawuf. Tentunya ini didukung oleh basis awal keilmuannya
dan juga aspek-aspek yang mempengaruhinya dalam penafsiran, seperti
yang telah disebutkan sebelumnya. Yang jelas, sebagai seorang sunni,
penafsiran al-Baydawi memang cenderung kepada madhab yang
dianutnya tersebut. Dan secara otomatis, kitab tafsir ini lebih kental
nuansa teologis.

Berdasarkan Alirannya, tafsir ini dikategorikan sebagai tafsir
kalami 1’tigadi yang menjelaskan secara penjang-lebar persoalan-
persoalan keyakinan (kalam) serta kontroversi-kontroversi yang terjadi di
antara para mutakallimin. Tafsir ini biasanya diwarnai dengan
keberpihakan kepada aliran kalam yang diikuti oleh penulisnya.

Hal ini sebagaimana dilakukan oleh al-Baydawi dalam tafsirnya, ia
mengemukakan pandangan kaum muktazilah, namun pada akhirnya ia
mentarjih pandangan madhab AA/ al-Sunnah yaitu seperti ketika ia

menafsirkan surat al-Baqarah:2-3:

Oty iy Osd el G Ib oy ¥ L) Al
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Kitab (al-Qur’an) itu tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib, yang menegakkan salat, dan menafkahkan sebahagian
rezki yang kami anugerahkan kepada mereka

" al-Qur’an, 2 : 2-3
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Setelah memberikan penjelasan secukupnya mengenai ayat
tersebut, al-Baydawi mencoba untuk mengemukakan makna ~iman” dan
“nifag’ menurut pandangan madhab Ahl al-Sunnah, Mu’tazilah, dan
Khawarij namun pada akhirnya ia mentarjih pandangan madhab Ahl al-
Sunnah.

Meskipun identik dengan madhab Ahl al-Sunnah, terkadang dalam
beberapa hal al-Baydawi sependapat juga dengan pendapat penulis al/-
Kashshaf® dengan kemu’tazilahannya seperti halnya ketika ia

menafsirkan ayat berikut:

G St by ) hd WS Osek Y o 53K

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila.

Ia menafsiri ayat tersebut dengan perkataannya:

DLyl Lt Olapll Of Ogasp Lo e 3y 589 ¢ g9l pLiSTLLE V)
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Melainkan berdiri seperti berdirinya orang gila, hal ini

terjadi seperti persangkaan mereka bahwa syetan itu merasuk

kedalam seseorang lalu ia menjadi gila.

Kemudian selanjutnya ia berkata:

7 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 1, 197
 Ibid, 1,196

8 al-Qur’an, 2 : 275

82 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil..”, 1, 305
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(Min al-mass) maksudnya gila. Hal ini juga merupakan

sebagian dari persangkaan mereka bahwa jin itu bisa merasuki

seseorang sehingga menyebabkan akalnya kacau.

Penafsiran di atas sesuai dengan pendapat al-Zamakhsari yaitu

bahwa jin tidak dapat menguasai manusia kecuali hanya dengan bisikan

(waswasah) dan rayuan atau bujuk rayu (ighwa)™*.

Berdasarkan uraian mengenai metode tafsir yang pakai oleh tafsir

al-Baydawi di atas, maka bisa dideskripsikan secara global dalam tabel

berikut ini :

No| Berdasarkan Metode Keterangan v
Bi al-Ma’thur | Dogma
Sumber » T :
1 Penafsiran Bi al-Ra’yi Logika
Bi al-Igtiran | Dogma & logika v
) Keluasan [jimali Global, Ringkas
Penjelasan Itnabi Tafsil, Terperinci v
Tahlili Sesuai urutan mushaf v
Sasaran & —— -
3 Tertib Avat Mawdu’i Tematis
Y Nuzuli Sesuai urutan turunnya
. Bayani Deskriptif v
4 | Cara Penjelasan Muqarin Komparatif
, , Kalami IImu Kalam / Teologi v
5 ﬁ:iraalrll /Naz’ah / Fighi Istinbat Hukum Figh
J dil Ishari, llmi, Lughawi dll

H. Komentar terhadap 7afSir al-Baydawi

% Ibid.
8 zamakhsari, al-Kashshaf.... 1, 244
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Terlepas dari banyaknya kitab-kitab yang mendasarkan kepada tafsir

al-Baydawi yaitu berupa hashiyah atau komentar, banyak penilaian yang

yang dikemukakan oleh para ulama’ dan cendekiawan mengenai tafsir al-

Baydawi. Berikut diantaranya:

Haji Khalifah mengatakan :
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Sungguh kitab ini merupakan rizki dari Allah SWT, yang
diterima baik oleh mayoritas pemuka agama dan ulama, mereka
menyambutnya dengan mengkaji dan membuat hashiyahnya.
Sebagian dari mereka ada yang membuat komentar terhadap satu
surat saja dan sebagian yang lain ada yang membuat catatan pinggir
baik yang menulis secara sempurna maupun yang sebagian surat atau
beberapa tempat saja.

al-Dhahabi memasukkan tafsir ini dalam golongan kitab-kitab tafsir

bi al-Ra’yi yang terpenting (ahamm kutub al-tafSir bi al-ra’yi) urutan kedua

setelah tafsir Mafatih al-Ghayb karya al-Razi *°. al-Dhahabi berkomentar:
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Secara garis besar, kitab ini merupakan induk dari kitab-kitab

tafsir yang dibutuhkan oleh orang yang ingin memahami kalam Allah

% Khalifah, Kashf al-Zunun. ..., 1, 189
8 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, IV, 52

8 Ibid, 1V, 57
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Ta’ala dan ingin menguak rahasia-rahasia dan makna-makna yang
terpendam di dalamnya. Kitab ini dicetak beberapa kali dan kitab ini

berukuran sedang.

al-Suyuti mengatakan :
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al-Baydawi membuat ringkasan dengan baik, mendatangkan
keterangan-keterangan yang bagus dan membuang jauh-jauh
pendapat-pendapat Mu’tazilah. Ia menghilangkan tipu muslihat,
menulis hal-hal penting dan menyempurnakannya. Kitab itu tampak
seakan-akan seperti cetakan emas. Kitab tersebut sangatlah terkenal
layaknya terangnya matahari di tengah siang hari. Digandrungi oleh
para pemerhatinya, dipuji oleh para komentator dan rasanya dicicipi
oleh ahli ma’rifat. Banyak ulama dan pembesar memilih untuk
mengajarkan dan mempelajarinya dan mereka berlomba-lomba
menerimanya dengan senang hati. Hal ini berlalu dari generasi demi
generasi dan kitab ini tetap eksis dari zaman ditulisnya hingga sampai
kepada guru-guru kita.

Abd al-Rahman al-Shahri, guru besar studi al-Qur’an Universitas

Malik al-Sa’ud berpendapat :
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88 al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 13
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Tafsir al-Baydawi yaitu Anwar al-Tanzil termasuk kitab tafsir
yang sangat populer...Kitab ini memiliki banyak hashiyah dan
pernyataan (taqrirat) bahkan merupakan kitab yang paling banyak
hashiyahnya sehingga sebagian ulama menyebutkan bahwa pada
masa Dawlah Uthmaniyah, seorang pelajar tidak akan mendapatkan
lisensi untuk mengajar sampai ia menulis catatan pinggir atau
hashiyah dari kitab tafsir al-Baydawi. Maka dari itu sekarang
ditemukan ratusan tulisan Aashiyah dari Tafsir al-Baydawi.

% http://www.tafsir.net/vb/tafsir1 008/ (diakses 15 Juli 2011)



